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ABSTRACT

The Difference in The Attack Intensity and Mortality Spodoptera frugiperda on Zea
mays ceratina L. Plants Due to The Application of Three Plant Extracts. This study
aims to examine: whether the use of these extracts gamal leaf extract (Gliricidia sepium),
lemongrass extract (Cymbopogon citratus), and green betel leaf extract (Piper betle) differences
in the mortality of armyworm (Spodoptera frugiperda) on glutinous corn plants. This research is
a true experimental study using a Completely Randomized Design (CRD) with four treatments
and six replications, yielding 24 experimental units. The treatments applied were: A (control/no
treatment), B (10% gamal leaf extract), C (10% lemongrass extract), and D (10% green betel leaf
extract). The sample consisted of 120 third-instar Spodoptera frugiperda larvae, with five larvae
used in each experimental unit. Mortality data were analyzed using the Kruskal-Wallis test
followed by the Dunn—Bonferroni post hoc test, also at the 5% significance level. The results
showed that: on the third day, treatment with gamal leaf extract caused 70% mortality. These
findings suggest that the 10% gamal leaf extract is the most effective in controlling Spodoptera
frugiperda.
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PENDAHULUAN sektor industri pangan terus bertambah setiap
tahunnya karena banyak diolah menjadi
makanan ringan, tepung jagung, minyak
jagung, margarin, gula, dan lainnya. Dalam
skala kecil jagung umumnya hanya direbus
ataupun dibakar, salah satu spesies jagung
yang banyak diminati merupakan jenis jagung
ketan (Zea mays ceratina).

Jagung ketan kaya akan pati dalam
bentuk amilopektin yang hampir 100%.

Jagung merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak diminati di wilayah
Indonesia. Jagung juga adalah salah satu
tanaman pangan penting di dunia setelah beras
dan gandum. Permintaan jagung makin
meningkat seiring dengan pertumbuhan
populasi global dan peningkatan permintaan
pangan dan pakan. Pemanfaatan jagung pada
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Kandungan amilopektin yang tinggi membuat
rasa jagung ketan lebih enak dan juga
memengaruhi kadar seratnya. Jagung ketan
banyak juga dimanfaatkan oleh para penderita
diabetes sebagai bahan pangan subtitusi.
Jagung merupakan tanaman semusim yang
berumur pendek (Bestari et al., 2022). Jagung
ketan memiliki nilai ekonomi lebih tinggi
dibandingkan jenis jagung lainnya karena
rasanya gurih, lembut, serta tampilan yang
lebih menarik (Nuraini & Agqila, 2020).
Kebutuhan masyarakat akan jagung ketan dari
tahun ke tahun semakin meningkat karena
selain dari biji jagung yang bisa dikonsumsi,
batang dan daun jagung juga dapat
dimanfaatkan menjadi pakan ternak serta
tongkol jagung dapat digunakan bahan bakar
(Girsang et al., 2022). Menurut Andri, et al
(2021) permintaan pasar akan jagung ketan
mulai meningkat karena keunggulan jagung
ketan bila dibandingkan dengan jagung
lainnya, namun produktifitas jagung ketan
masih tergolong rendah yakni kisaran 2-2,5
ton/ha. Rendahnya produksitifitas jagung
dilatar belakangi beberapa faktor
diantarannya  terbatasnya  pengetahuan
masyarakat dalam membudidayakan jagung
ketan dan serangan hama S. frugiperda (Arsi,
et al., 2023).

Ulat grayak (S. frugiperda) adalah
hama yang datang dari daerah tropis di
Amerika. Hama ini mulai menyebar ke
beberapa negara di Afrika, Republik Benin,
Nigeria, Afrika Barat, Republik Togo, dan
kemudian meluas sehingga lebih dari 10
negara di dunia pada tahun 2016 (Anjorin, et
al., 2022). Ulat grayak merupakan hama yang
saat ini telah mendapat perhatian khusus,
karena dapat merusak tanaman dalam waktu
yang singkat (Syarifuddin, et al., 2023). Ulat
grayak menyebabkan kerusakan yang
signifikan pada daun sehingga berpengaruh
terhadap penurunan produktifitas tanaman.
Tanda-tanda tanaman terkena hama ulat
grayak adalah daunnya robek atau berlubang
tidak rapi, ada kotoran berbentuk serbuk

gergaji, dan jika serangan parah, daunnya bisa
rontok (Diperta, 2022).

Pada tanaman jagung, ulat grayak dapat
merusak hampir semua bagian yakni bagian
daun, akar, bunga, dan tongkol jagung
(Lihanto, 2019). Pada tanaman lain ulat
grayak yang muda akan menghabiskan
lapisan epidermis daun sehingga menyisakan
bagian tulang saja, sedangkan ulat grayak
dewasa akan memakan tulang daun dan biji
jagung. Gejala serangan hama ulat grayak
umumnya tidak beraturan, bahkan dapat juga
menyerang bagian tunas dan bunga jagung.
Serangan hama ulat grayak yang
dikategorikan berat dapat menyebabkan daun
tanaman menjadi gundul (Rafu, et al., 2023).

Pengendalian hama pada tanaman yang
biasa dilakukan oleh petani adalah dengan
menggunakan pestisida kimia (Julyasih,
2024). Penggunaan pestisida kimia secara
terus-menerus pasti akan menyebabkan
berbagai masalah. Penggunaan pestisida
kimia dapat menjadikan ulat grayak lebih
resisten terhadap pestisida kimia yang
diberikan sehingga, diperlukan dosis yang
lebih  tinggi dalam  pengendaliannya.
Penggunaan pestisida kimia juga akan
menambah biaya produksi dan dapat
mencemari lingkungan (Putri et al., 2019)
selain itu, paparan dari pestisida kimia dapat
membahayakan bagi petani, konsumen, dan
organisme lain sehingga diperlukan gagasan
terbaru  (Sanjaya &  Santori, 2022).
Pengendalian hama ulat grayak dapat
dilakukan secara lebih aman dengan
membasmi serangga dan meminimalkan
penggunaan pestisida kimia yang dapat
membahayakan manusia dan lingkungan
(Eliyatiningsih, et al., 2021). Tujuan ini juga
adalah  untuk  mencegah  terjadinya
peningkatan jumlah hama ulat grayak yang
sangat banyak (Pebrianti & Siregar, 2021).

Pengendalian hama ulat grayak secara
ramah lingkungan bisa dilakukan dengan
memanfaatkan senyawa metabolit sekunder
yang ada pada tanaman. Senyawa ini bisa
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dijadikan bahan aktif dalam pestisida nabati
untuk melindungi tanaman dari serangan
hama (Ente, et al. , 2020). Senyawa metabolit
sekunder dari setiap tumbuhan bahkan antar
spesies memiliki variasi jumlah dan jenis
yang berbeda (Julyasih & Purnawati, 2023).
Pelarut yang digunakan dalam proses
maserasi juga mempengaruhi kadar senyawa
metabolit sekunder di dalam ekstrak
(Wiranata & Sasadara, 2022). Penelitian ini
akan menggunakan senyawa alkohol 95%
sebagai pelarut. Penggunaan alkohol 95%
dapat menarik senyawa aktif dari bahan padat
dan juga alkohol 95% memiliki kemampuan
melarutkan berbagai senyawa kimia yang
termasuk ke dalam senyawa nonpolar, semi-
polar, dan senyawa polar (Luhulima et al.,
2020). Proses maserasi akan dilaksanakan
selama 72 jam yakni waktu optimum agar
senyawa aktif yang terkandung dalam bahan
padat dapat larut (Akhirolloh et al., 2023).
Senyawa itu telah diisolasi sebagian, di
antara lainnya memberikan efek fisiologi dan
farmakologi yang lebih dikenal sebagai
senyawa aktif. Zat-zat aktif tersebut meliputi
alkaloid, steroid, terpenoid, fenol, flavonoid,
saponin, dan minyak atsiri yang memiliki sifat
racun terhadap beberapa hama tertentu
(Indriyani et al., 2019). Pada penelitian
Martiningsih, et al., 2021 juga menyebutkan
senyawa alkaloid dan flavonoid dapat

dimanfaatkan menjadi antiinflamasi,
antioksidan, antikanker, antibakteri,
antimalaria, antitumor, antimikroba,
antijamur, antiseptik, dan

antiinsektisida. Tanaman yang saat ini telah
dilaporkan mengandung bahan insektisida
melebihi 2.400 jenis yang tergolong pada 255
famili (Nuraeni & Darwianti, 2021).
Penelitian ini  meneliti  pengaruh
pemberian tiga ekstrak senyawa metabolit
sekunder tanaman dengan variasi konsentrasi
identik untuk mengatasi serangan hama ulat
grayak pada tanaman jagung. Tanaman
ekstrak yang digunakan adalah tanaman yang
mudah untuk ditemui. Adapun tanaman yang

dimanfaatkan metabolit sekundernya adalah
daun gamal (Gliricidia sepium), sereh dapur
(Cymbopogan citratus), dan daun sirih hijau
(Piper bitle). Tumbuhan gamal (G. sepium)
umumnya dijadikan pagar hidup oleh petani.
Tanaman gamal memiliki aroma yang sangat
kuat yang berfungsi sebagai pertahanan diri
dari ancaman pemangsa. Ekstrak dari daun
gamal menunjukkan aktivitas biologis seperti
antijamur, reduntisida, dan juga dapat
digunakan sebagai insektisida alami. Hasil
analisis fitokimia dari ekstrak daun gamal
menunjukkan adanya senyawa metabolit
sekunder seperti alkaloid, tanin, saponin, dan
flavonoid (Sandy, 2020). Senyawa-senyawa
tersebut menghambat nafsu makan pada larva
S. frugiperda karena sifat anti-pakan dan
berfungsi sebagai racun perut yang berujung
pada kematian larva, serta pada konsentrasi
30% dapat menekan populasi S. frugiperda
sebesar 90% (Haqqi, 2021). Pada penelitian
Usia, et al (2024) menemukan bahwa ekstrak
gamal 10% dapat menekan populasi hama ulat
grayak walaupun dengan konsentrasi lebih
besar maka akan lebih efektif. Penelitian
Julyasih, 2024  juga menyebutkan
penggunaan ekstrak daun papaya konsentrasi
10% menyebabkan intensitas serangan
terendah sebesar 6,82+4,40% pada hama
Plutella xylostela L.

Tanaman kedua yang digunakan adalah
tanaman sereh dapur (Cymbopogan citratus).
Tumbuhan ini umumnya dapat ditemui di
pekarangan rumah karena dapat dimanfaatkan
menjadi bumbu dapur dan tanaman obat.
Penelitian Sabilla (2021) mengungkapkan
bahwa tanaman sereh dapur mengandung
senyawa alkaloid, flavonoid, minyak esensial
dan saponin, sehingga sereh dapur dapat
digunakan sebagai insektisida alami untuk
mengendalikan hama ulat grayak. Penelitian
yang dilaksanakan oleh Rustam &
Cinthiatarigan ~ (2021)  dalam  skala
laboratorium, menunjukkan angka mortalitas
S. frugiperda sebesar 55% pada hari pertama
setelah pemberian ekstrak sereh dengan
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konsentrasi 10%, sementara dalam penelitian
Wangi, et al (2022) pemberian ekstrak sereh
pada konsentrasi 10%  menghasilkan
mortalitas sebesar 53,33%. Pada penelitian
Pasanda, et al (2022) menyebutkan ekstrak
sereh dapur dengan konsentrasi 10%
menyebabkan mortalitas sebesar 17,50% dan
pada konsentrasi 25%  menyebabkan
mortalias sebesar 61,50% pada hama gudang
(Sitophilus oryzae L.).

Tanaman ketiga yang dimanfaatkan
sebagai pestisida adalah tanaman sirih hijau
dengan nama latin Piper bitle. Tanaman sirih
adalah tanaman yang telah dimanfaatkan
sejak lama sebagai tanaman obat. Daun sirih
biasanya dimanfaatkan sebagai obat untuk
luka pada kulit, bisul, mimisan, radang pada
selaput lendir mata, bau mulut, serta untuk
menghentikan perdarahan gusi. Keuntungan
daun sirih diperoleh dari senyawa metabolit
sekunder yang terdapat di dalamnya.
Metabolit sekunder dari tanaman sirih terdiri
atas alkaloid, flavonoid, steroid, terpenoid,
saponin, serta tanin (Zar’ah, et al., 2022).
Kandungan senyawa metabolit sekunder
dalam tanaman sirih juga dapat mengurangi
pertumbuhan larva dan serangga dewasa.
Esktrak sirih hijau disebut sebagai ekstrak
yang memiliki tingkat kerusakan terendah
dibandingkan dengan ekstrak tembakau, tapak
liman, dan kayu kuning (Siamtuti, et al.,
2017). Pada penelitian terdahulu
menyebutkan pemberian ekstrak daun sirih
sebesar 10%, mampu mengendalikan
mortalitas hama S. frugiperda mencapai nilai
85% (Fissabililah & Rastam, 2020). Pada
pengendalian hama kepik, salah satu hama
tanaman mangga, referensi sebelumnya
membandingkan ekstrak sirih 7,5% dan 10%,
dan hasilnya menunjukkan tidak ada
perbedaan signifikan terhadap intensitas
serangan yang terjadi (Meidiana, et al., 2024).

Studi  ini  menitikberatkan  pada
perbandingan senyawa metabolit sekunder
yang terkandung dalam ekstrak daun gamal,
ekstrak sereh dapur, dan ekstrak daun sirih

dengan konsentrasi 10% untuk mengatasi
hama ulat grayak pada tanaman jagung ketan.
Penggunaan konsentrasi 10% dilakukan
berdasarkan studi pendahuluan beberapa
penelitian yang menyebutkan konsentrasi
tersebut memiliki dampak terhadap intensitas
serangan dan mortalitas hama ulat grayak.
Daun yang digunakan menjadi ekstrak adalah
daun muda dan daun dewasa, karena daun
muda umumnya mengakumulasi metabolit
sekunder lebih cepat dari pada daun tua.
Kandungan nutrisi pada daun muda juga lebih
besar dibandingkan dengan daun tua sehingga
memerlukan sistem pertahanan yang lebih
besar (Qaderi, et al., 2023).

Penelitian ini belum pernah dilakukan
sebelumnya,  sehingga perlu  dilakukan
studi lebih lanjut untuk menentukan ekstrak
daun mana yang lebih efisien pada konsentrasi
yang setara dalam mengatasi hama ulat
grayak. Diharapkan, penelitian ini  dapat
memberikan sumbangan  signifikan dalam
pengembangan strategi pengendalian hama
yang ramah lingkungan dan berkelanjutan.
Dengan menerapkan pendekatan PHT,
diharapkan dapat tercipta sistem budidaya
jagung ketan yang lebih sehat, produktif, dan
berkelanjutan, sehingga mendukung
kesejahteraan petani, menjaga ketahanan
pangan, serta kelestarian lingkungan.

BAHAN DAN METODE

Waktu dan tempat

Proses maserasi dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Pendidikan Ganesha. Proses
evaporasi  dilaksanakan di salah satu
laboratorium di Kebun Raya Bali. Penanaman
jagung ketan, pemberian ektrasksi, dan
penginfeksian ulat grayak dilaksanakan di
green house yang bertempat di Desa
Sambangan, Kecamatan Buleleng, Kabupaten
Buleleng, Bali. Penelitian dilakukan pada
bulan Oktober sampai Desember 2024.
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Bahan dan Alat

Alat-alat yang diperlukan pada
penelitian ini diantaranya blender, labu
pengocok, rotary evaporator, botol sprey,
sekop, polybag, timbangan, kardus, kain
penutup, kawat, kertas saring, pipet tetes,
kurung penutup tiap polybag. Untuk bahan
yang dibutuhkan adalah daun gamal kering,
sereh dapur kering, daun sirih hijau kering,
alkohol 95%, agquades, bibit tanaman jagung
ketan, pupuk tanaman, tanah subur, dan air.

Pelaksanaan Penelitian

Jenis  rancangan
digunakan adalah penelitian true
eksperimental dengan menerapkan
Rancangan Acak lengkap (RAL), yang terdiri
dari 4 perlakuan yakni tanpa perlakukan
sebagai kontrol, pemberian ekstrak daun
gamal, ektrak sereh dapur, dan ektrak daun
sirih hijau dengan konsentrasi 10%. Sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan hama ulat grayak (S. frugiperda)
instar 3 (umur 9 — 10 hari) yang diisolasi dari
tanaman jagung ketan. Jumlah total sampel
yang diperlukan adalah 120 ekor hama ulat
grayak (S. frugiperda) ke dalam 24 polybag
tanaman jagung ketan. Jumlah hama yang
akan ditempatkan di setiap polybag adalah 5
ekor, dengan 6 kali ulangan maka setiap
ulangan akan menggunakan 30 ekor ulat
grayak (S. frugiperda). Hama ulat grayak akan
ditempatkan ke dalam polybag saat umur
tanaman 30 hari setelah tanam.

Penyediaan larva uji diambil dari petani
jagung ketan Sambangan, lalu
dikembangbiakan di dalam toples dan diberi
pakan daun jagung ketan. Saat larva menjadi
pupa maka akan disediakan madu yang
dicampur sedikit air menggunakan kapas.
Pemeliharaan akan dilakukan  hingga
mendapatkan larva instar 3 yang ditandai
dengan permukaan punggung menjadi warna
kecoklat dan mulai terlihat garis putih lateral.

penelitian  yang

Perkembang biakan larva dilakukan untuk
mendapat larva yang seragam.

Pembuatan ekstrak akan memanfaatkan
daun muda dan daun dewasa yang akan
dibersihkan dan dikeringkan dalam suhu
ruang selama 3 x 24 jam untuk mengurangi
kadar air dan tidak merusak kandungan
metabolit sekunder di dalamnya. Lalu daun
kering kemudian dihaluskan dan dimaserasi
dengan pelarut alkohol 95% sehingga semua
bagian terendam selama 72 jam (3 hari).
Setelahnya dilakukan penyaringan dan proses
penguapan dengan bantuan alat rotary
evaporator yang akan menghasilkan ekstrak
kental berwarna hijau pekat. Ekatrak ini akan
diencerkan dengan konsesntrasi 10% atau 1L
air dan 100 gram ekstrak, lalu disemprotkan
pada jagung ketan sebanyak 166ml per
batang. Setelah didiamkan 15 menit proses
selanjutnya adalah menginfeksikan hama ulat
grayak pada jagung ketan kemudian lakukan
proses penyungkupun agar ulat tidak dapat
berpindah.

Pengamatan akan dilaksanakan selama 7
hari dan perhitungan akan dilakukan dengan
membagi jumlah larva yang mati dengan total
larva yang diuji di setiap sampel kemudian
dikalikan 100%. Rumus yang dipakai untuk
menghitung mortalitas menurut (Ambara,
2022) adalah sebagai berikut.

M =< x100% (1)
Keterangan :
M : Mortalitas (%)
n : Jumlah larva yang mati
N : Total larva uji
HASIL DAN PEMBAHASAN

Data analisis harian mortalitas hama S.
frugiperda tanpa pemberian ekstrak, dengan
ekstrak gamal, ekstrak sereh dapur, dan
ekstrak sirih hijau dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Rerata harian mortalitas S. frugiperda

Perlakuan

Pengamatan hari ke

1 2 3 4 5 6 7
Kontrol 0+x0a 0+0a 0+x0a 0+0a 0+0a 0+0a 0x0a
Ekstrak 3,33+ 10+ 70 £ 83,33+ 96,67 + 96,67 * 96,67
Gamal 8,16 ab 10,95 a 10,95b 8,16 b 8,16 b 8,16 b 8,16 b
Ekstrak 20 + 26,67 £ 50 + 80 86,67 £ 93,33 % 96,67
Sereh 17,89 be 10,33 b 24,49 b 12,65b 10,33 b 10,33 b 8,16 b
Ekstrak 26,67 £ 26,67 £ 53,33+ 73,33 £ 80 96,67 96,67
Sirih 10,33 ¢ 10,33 b 10,33 b 10,33 b 12,65b 8,16 b 8,16 b

Keterangan: angka yang disertai huruf yang sama memiliki makna yang tidak berbeda nyata secara

signifikan

Pada ekstrak daun gamal, mortalitas S.
frugiperda tertinggi terjadi pada hari ke 3
dimana rata-rata larva yang mati pada setiap
ulangan berjumlah 3 larva. Hal ini
dikarenakan adanya senyawa metabolit
sekunder flavonoid, alkaloid, saponin, dan
tanin pada ekstrak ekstrak gamal (Sandy,
2020). Senyawa flavonoid berfungsi dengan
cara memasuki tubuh ulat melalui saluran
pernapasan, selanjutnya mengurangi dan
merusak aktivitas saraf, yang mengakibatkan
larva kehilangan kemampuan bernapas dan
akhirnya mati (Nukmal, et al., 2019).
Senyawa flavonoid juga juga dapat
menyebabkan permeabilitas sinsing sel pada
saluran  pencernaan  hal  ini  akan
mengakibatkan terhambatnya proses
pertumbuhan dikarenakan proses pengiriman
nutrisi  yang terganggu (Malinda &
Pramayudi, 2023).

Pada ekstrak gamal selain senyawa
flavonoid, terdapat juga senyawa alkaloid.
Senyawa alkalod adalah salah satu senyawa
yang dapat  dimanfaatkan menjadi
biopestisida. Senyawa alkaloid dapat
menyerang Sel neurosekresi pada otak
serangga sehingga bersifat racun pada bagian
saraf, selain itu alkaloid juga bekerja dengan
menghambat hormon pertumbuhan yang
berakibat dapat menghentikan silus larva dan
menghambat pembentukan pupa (Yallac et al,
2022). Pada penelitian Pitriani (2022) juga
menyebutkan, senyawa alkaloid dapat

memengaruhi sistem saraf pusat yang penting
bagi keberlangsungan hidup S. frugiperda.

Senyawa berikutnya yang juga
terkandung pada ekstrak gamal adalah
senyawa saponin. Cara kerja senyawa saponin
adalah dengan cara merusak dinding saluran
pencernaan sehingga menjadi racun lambung
yang efektif (Kusyani, et al., 2023), selain itu
pada penelitian Pohan, (2024) juga
menyebutkan paparan dari senyawa saponin
juga menyebabkan reaksi fisiologis yang
dapat dilihat dari perubahan morfologi larva
yang berubah menjadi kehitaman. Saponin
mampu menghapus lapisan pelindung lilin
pada tubuh serangga, mengakibatkan
kematian akibat kehilangan cairan tubuh
secara signifikan (Ristiati, 2019). Pada
penelitian julyasih (2024) juga menyebutkan
bahwa senyawa ini dapat mengikat sterol
bebas pada saluran pencernaan yang dapat
menganggu proses pergantian kulit pada
serangga.

Pada ekstrak gamal juga terkandung
senyawa tanin yang dapat dimanfaatkan
menjadi  bahan pestisida nabati. Pada
penelitian sejenis menyebutkan, senyawa
tanin memiliki mekanisme yang efektif dalam
mengendalikan S. frugiperda. Senyawa tanin
berfungsi mengurangi kemampuan larva
dalam  memproses makanan  dengan
menurunkan Kinerja enzim pencernaan seperti
protease dan amilase, sehingga jumlah nutrisi
yang diserap menjadi lebih  rendah
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(Kusyani, et al., 2023), selain menghambat
enzim senyawa tanin juga menganggu fungsi
protein di dalam usus larva, sehingga
memperlambat pertumbuhan dan
menyebabkan kematian akibat kekurangan
nutrisi (Pohan, 2024). Sesuai dengan studi
yang telah dilakukan, senyawa metabolit
sekunder seperti flavonoid, alkaloid, saponin,
dan tanin pada ekstrak gamal memerlukan
waktu untuk dapat
memperlihatkan dampak racun. Hal ini dapat
kita terlihat pada rata-rata mortalitas hari ke 3
yakni sebanyak 3 ekor dari 5 larva uji.
Ekstrak kedua yang digunakan dalam
uji mortalitas hama ulat grayak adalah ekstrak
sereh dapur. Di dalam serai, terdapat senyawa
metabolit sekunder seperti minyak esensial,
fenol, flavonoid, dan tanin. Senyawa fitokimia
ini berfungsi dengan merusak sel membran
yang berujung pada denaturasi protein,
dengan menghalangi pembentukan protein
sitoplasma dan asam nukleat (Yauri, et al.,

2022). Fenol yang terdapat pada serai
menyebabkan gangguan dalam  sistem
pencernaan serangga  dengan cara

menciptakan luka bakar pada permukaan
mukosa dan membentuk koagulum. Di
samping itu, fenol juga mengurangi selera
makan, yang dapat berujung pada kematian
akibat dehidrasi (Sari et al, 2025), selain fenol
pada sereh dapur juga terkandung senyawa
minyak atsiri. Minyak atsiri bekerja dengan
cara menghambat enzim acetylchoin esterase,
yang berakibat  pada  terhambatnya
perkembangan dan pertumbuhan serangga.
Ekstrak ketiga yang digunakan adalah
ekstrak sirih hijau. Sirih ijau dipilih menjadi
ekstrak uji dikarenakan daun sirih dapat
dimanfaatkan dalam membasmi hama serta
tidak menibulkan efek kerusakan bagi
lingkungan, petani, dan konsumen. Hal ini
disebabkan oleh  keberadaan senyawa
metabolit sekunder berupa tanin dan minyak
atsiri dalam daun sirih (Handoyo, 2020).
Dalam kajian yang dilakukan oleh Mangesa &
Aloatuan (2019), juga disebutkan bahwa

terdapat senyawa fenol pada ekstrak sirih,
yang dapat berfungsi dengan cara merubah
struktur ~ protein  serta  menghalangi
pembentukan  membran  sel  sehingga
pertumbuhan sel menjadi terhalang dan
mengalami kerusakan.

Kandungan yang ada pada ketiga
tanaman tersebut adalah senyawa flavonoid,
alkaloid, saponin, tanin, minyak atsiri, dan
fenol. Senyawa flavonoid dan alkaloid adalah
senyawa yang menyerang bagian saraf dan
system pernapasan, sedangkan senyawa
saponin, tannin, minyak atsiri, dan fenol
menyerang bagian pencernaan, penurunan
nafsu makan dan menghambat pertumbuhan
serta perkembangan. Berdasarkan
kemampuan ekstrak tersebut maka senyawa
yang paling cepat mematikan serangga adalah
senyawa flavonoid dan alkaloid karena
menyerang bagian pernapasan dan saraf,
sedangkan pada senyawa yang menyerang
bagian pencernaan, serta menghalangi
pertumbuhan dan perkembangan memerlukan
waktu yang lebih lama untuk mengatasi
serangga.

Ekstrak yang mengandung senyawa
metabolit sekunder flavonoid dan alkaloid
adalah ekstrak gamal, sedangkan pada sereh
dapur hanya terdapat senyawa flavonoid. Hal
ini berkaitan dengan pemberian ekstrak gamal
yang menunjukkan mortalitas dengan rata-
rata 3 dari total 5 larva pada hari ke 3. Pada
ekstrak sereh dapur mortalitas tertinggi berada
pada hari ke 4 dengan rata-rata 3 dari total 5
karena mengandung senyawa flavonoid, dan
dihari selanjutnya, peningkatan mortalitas
stabil karna adanya kandungan senyawa yang
mengganggu sistem pencernaan. Hal ini
menunjukkan efek racun pada ekstrak
membutuhkan waktu untuk berdampak dan
mempengaruhi fisiologi hama S. frugiperda
(Mawa, et al., 2023). Hari pertama umumnya
menunjukkan mortalitas awal akibat reaksi
instan terhadap senyawa metabolit sekunder,
tetapi efeknya paling terlihat dihari setelahnya
karena akumulasi racun mencapai titik



Silfilina Br Damanik et al. Perbedaan Mortalitas Hama Spodoptera frugiperda...

maksimum (Nopriansyah & Rustam, 2023).
Setelah hari dengan tingkat kematian
tertinggi, rata-rata hasil setiap ekstrak
tanaman yang digunakan tampaknya sama.
Hal ini terjadi karena senyawa metabolit
sekunder dalam ekstrak masih menyebabkan
penurunan nafsu makan, kekurangan nutrisi,
dan masalah lainnya sebelum akhirnya terjadi
kematian. Setelah hari ke-6 dan hari ke-7,
faktor-faktor di luar perlakuan mungkin mulai
memengaruhi  tingkat  kematian, serta
keefektifan ekstrak mulai menurun. Hal ini
terlihat dari adanya larva yang masih hidup
dari hari ke-5 hingga hari ke-7 pada

perlakuan ekstrak gamal. Hama ulat grayak
(S. frugiperda) yang mengalami mortalitas
ditandai dengan adanya perubahan fisiologi
seperti warna kulit pada ulat grayak yang
hitam.

berubah  menjadi Dokumentasi

mortalitas hama ulat grayak (S. frugiperda)
dapat diamati pada Gambar 1.

Pada hasil uji lanjut diperoleh bahwa
ekstrak sereh dapur dan sirih hijau
menunjukkan hasil yang tidak berbeda
bermakna. Kandungan senyawa yang ada
pada ekstrak sereh dapur dan sirih hijau
hampir sama yakni terdapat senyawa tanin,
minyak atsiri, dan fenol. Perbedaannya
terletak pada sereh dapur yang juga
mengandung senyawa flavonoid. Dari hasil
penelitian dan pembahasan tersebut maka
ekstrak yang paling efektif dalam
meningkatkan mortalitas hama ulat grayak
adalah ekstrak gamal karna menyebabkan
kematian yang lebih cepat yakni pada hari ke
3. Ekstrak terbaik setelah ekstrak gamal
adalah  ekstrak  sereh  dapur  yang
menyebabkan mortalitas terbanyak pada hari
ke 4, dan diikuti dengan ekstrak sirih hijau.

Gambar 1. Mortalitas S. frugiperda akibat pemberian ekstrak a. Kontrol (tidak terjadi
mortalitas); b. Gamal; c. Sereh dapur; d. Sirih hijau (Sumber: Dokumentasi pribadi)
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa pemberian ekstrak gamal, ekstrak
seren dapur, dan ekstrak sirih hijau
memberikan pengaruh signifikan terhadap
mortalitas S. frugiperda (p < 0,05) jika
dibandingkan dengan tanpa pemberian
ekstrak (kontrol) dengan mortalitas. Adapun
nilai mortalitas antar perlakuan sampai hari ke
7 setelah aplikasi ekstrak yakni 96,67% .
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